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 ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan peningkatan 
minat belajar dan hasil belajar anak melalui penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual. Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B TK Kumara Jati Denpasar. Subjek 
penelitian berjumlah 20 orang anak. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
yang dilaksanakan bersiklus. Metode pengumpulan data yang digunakan metode 
observasi yang dibantu rubrik minat belajar dan tes hasil belajar, analisis data dilakukan 
dilakukan secara deskriptif dengan kriteria ketuntasan adalah ≥ 65 . Penelitian ini 
dilaksanakan 2 siklus, hasil penelitian menunjukkan akhir siklus II minat belajar anak 
dengan nilai rata-rata akhir tindakan 85.34 dengan klasifikasi sangat baik dan katagori 
tuntas 100%. Begitu juga dengan hasil belajar anak akhir tindakan siklus II dengan nilai 
rata-rata 83.98 dengan klasifikasi sangat baik, dengan katagori tuntas 100%. Ini berarti 
kegiatan pembelajaran dengan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual secara 
signifikan dapat meningkatkan minat belajar dan hasil belajar anak sesuai nilai rata-rata 
indikator keberhasilan yang diharapkan dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci: Pendekatan Pembelajaran Kontekstual, Minat dan Hasil Belajar. 
 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to analyze and describe the increased interest in children's 
learning and learning outcomes through the application of contextual learning approach. 
This research was conducted in group B Kumara Jati Denpasar. Subjects numbered 20 
children. This research is conducted action research cycle. Data collection methods used 
observational methods to instrument learning and learning outcomes, data analysis 
performed descriptively with the completeness criteria is ≥ 65. This research was carried 
out 2 cycles, final results showed interest in learning the second cycle of children with an 
average value of 85.34 by the end of the action is very good classification and category of 
complete 100 %. So is the child learning outcomes by the end of the second cycle of the 
average value of 83.98 with an excellent classification, the category of complete 100 %. 
This means the application of learning activities kontekstua learning approach can 
significantly improve learning and learning outcomes of children according to the average 
value of the expected success indicators in this study. 
   
Keywords : Contextual Learning Approach , Interest and Learning Outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan bagi anak usia dini 
adalah pemberian upaya untuk 
menstimulasi, membimbing, mengasuh 
dan menyediakan kegiatan pem-belajaran 
yang akan menghasilkan kemampuan dan 
keterampilan pada anak. Titik berat dari hal 
itu adalah pada peletakan dasar kearah 
pertumbuhan dan perkembangan baik 
koordinasi motorik (halus dan kasar), 
kecerdasan emosional, maupun 
kecerdasan spiritual. (Permendiknas 
Nomor 58, 2009).  
Karena pendidikan taman kanak-
kanak merupakan salah satu bentuk 
pendidikan anak usia dini yang berusia 
empat sampai enam tahun yang 
diselenggarakan dengan tujuan untuk 
memfasilitasi pada pengembangan seluruh 
aspek perkembangan yang meliputi 
kognitif, bahasa, sosial, emosi onal, fisik 
dan motorik. Pendidikan taman kanak-
kanak harus mengikuti sifat dan karakter 
anak, di dalam upaya untuk membantu 
perkembang an anak secara menyeluruh 
dan bukan sekedar mengajar, tetapi 
melalui pembelajaran pada anak 
(Permendiknas Nomor 58, 2005). 
Pendidikan anak tentu dipe-ngaruhi 
oleh berbagai faktor, baik se-cara internal 
maupun eksternal. Yang termasuk faktor 
internal adalah intelegensi, motivai, minat, 
bakat dan kondisi fisik individu selama 
melakukan kegiatan belajar. Sedangkan 
faktor yang termasuk faktor eksternal 
berupa lingkungan belajar secara fisik baik 
di sekolah, keluarga dan masyarakat, serta 
dorongan atau motivasi belajar dari orang 
tua maupun guru. Berbagai faktor yang 
telah disebutkan di atas juga menjadi 
kemungkinan bagi seseorang anak untuk 
mengalami kesulitan belajar. Tidak dapat 
disangkal, masalah belajar merupakan 
masalah yang secara aktual dihadapi oleh 
setiap orang. Banyak anak yang sudah 
berusaha belajar dengan susah payah 
akan tetapi tidak memperoleh hasil belajar 
yang maksimal karena minat belajarnya 
kurang. 
Karena dengan minat yang ada 
didalam diri anak, akan menghasilkan 
sesuatu yang lebih baik, karena minat 
merupakan gejala psikologi dalam bentuk 
dorongan yang timbul pada diri anak sadar 
ataupun tidak sadar untuk melakukan 
sesuatu tindakan dengan tujuan tertentu 
(Syaiful Bahri dan Jamarah, 2002: 118).  
Untuk mencapai tujuan pendidik an 
harus ada minat seorang untuk belajar 
yang mempunyai tujuan tertentu dan 
mempunyai minat yang kuat untuk 
mencapainya. Seperti yang diungkapkan 
oleh Suliati (dalam Mukram, 2012) 
menjelaskan bahwa” minat merupakan 
kekuatan yang menggerakkan prilaku 
memberi arah prilaku, dan mendasari 
kecendrungan untuk tetap menunjukan 
prilaku tersebut”. Begitu juga dengan 
belajar, anak yang mempunyai minat 
belajar yang tinggi akan dapat men-capai 
hasil yang maksimal, sebab minat 
merupakan keseluruhan daya penggerak 
dari dalam diri anak yang menimbul-kan 
minat untuk melakukan kegiatan belajar, 
yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar sehingga harapan-
harapan yang diinginkan dalam pengajaran 
di TK terutama salah satu ciri 
pembelajaran yang berpusat pada anak, 
dapat dilihat dari keaktifan anak mengikuti 
kegiatan pembelajaran sehari-hari.  
Semakin aktif anak, semakin 
menunjukkan bahwa kegiatan pem-
belajaran telah berpusat pada anak. 
Keaktifan anak dalam proses kegiatan 
pembelajaran akan menyebabkan interaksi 
yang tinggi antara guru dengan anak 
ataupun dengan anak itu sendiri. Hal ini 
akan mengakibatkan suasana kelas 
menjadi segar dan kondusif, dimana 
masing-masing anak dapat melibatkan 
kemampuannya semaksimal mungkin. 
Aktivitas yang timbul dari anak adalah 
disebabkan adanya minat belajar yang 
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tinggi ditunjukan oleh anak didalam 
kegiatan pembelajaran untuk belajar. 
Sehingga akan mengakibatkan pula 
terbentuk nya pengetahuan dan 
keterampilan yang akan mengarah pada 
peningkat an hasil belajar anak (Slamet, 
2006). 
Bila anak berminat terhadap jenis 
kegiatan pembelajaran, atau objek tertentu 
dia akan terdorong untuk mendekatinya 
atau ber-kecimpung di dalamnya. Minat 
yang kuat terhadap bidang akademik akan 
mendorong kegiat an anak untuk 
berprestasi mak simal. Mengembangkan 
minat ter-hadap sesuatu pada dasarnya 
adalah mem-bantu anak melihat 
bagaimana hubungan antara materi yang 
diharapkan untuk dipelajar inya dengan 
dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini 
berarti menun jukkan pada anak bagai 
mana pengetahuan atau kecakapan 
tertentu itu mampu mempengaruhi dirinya, 
dan memuaskan kebutuh an-
kebutuhannya. Bila anak menyadari bahwa 
belajar merupa kan suatu alat untuk 
mencapai beberapa tujuan yang 
dianggapnya penting, dan bila anak 
melihat bahwa hasil dari pengalaman 
belajarnya akan membawa kemaju an 
pada dirinya, kemungkinan besar ia akan 
berminat untuk mempelajari.  
Minat merupakan kecendrungan dan 
fokus perhatian seseorang terhadap 
sesuatu hal yang merupakan aktivitas 
tertentu seperti yang dikata kan Swandewi 
(dalam Yulaewati, 2010:3). Minat belajar 
adalah kecendru ngan dan fokus 
seseorang terhadap aktivitas belajar. Minat 
adalah kesadar an yang timbul bahwa 
objek tertentu sangat disenangi dan 
melahirkan perhatian yang tinggi bagi 
individu terhadap objek tersebut. Di 
samping itu, minat juga merupakan 
kemampuan untuk memberikan stimulus 
yang mendorong seseorang untuk mem-
perhatikan aktivitas yang dilakukan 
berdasarkan pengalaman yang 
sebenarnya.  
Jadi minat adalah kesukaan atau 
kesenangan yang diperoleh dari aktivitas 
diri. Minat menunjuk kepada dorongan 
yang diarahkan untuk mengikuti pikiran 
dan aktivitas seseorang, minat juga 
merupakan pengalaman afektif yang 
didorong oleh aktivitas dirinya, minat 
merupakan akibat dari aktivitas dan hasil 
dari partisipasi seseorang terhadap 
kegiatan dirinya; sehingga merupa kan 
kekuatan yang mendorong individu dalam 
memahami perhati an terhadap sesuatu 
kegiatan Woolfolk (dalam Anastasi 
2009:73). 
Dalam penelitian ini, konsepsi 
tentang minat digunakan teori dari 
Woolfolk (dalam Anastasi 2009) yang 
menyebutkan bahwa minat berarti 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu, sehingga dikatakan bahwa minat 
berhubungan erat dengan pemusatan 
perhatian, keingintahuan, dan kebutuhan. 
Minat mempengaruhi kualitas pencapaian 
hasil belajar anak dalam bidang studi 
tertentu. Se orang anak menaruh minat 
besar terhadap bidang tertentu akan 
memusatkan perhatiannya lebih banyak 
daripada anak lainnya. Karena pemusatan 
perhati an yang intensif terhadap materi 
bidang tertentu memungkinkan anak untuk 
belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai 
prestasi yang diinginkan aspeknya adalah: 
(a) kesenangan atau kesukaan yang 
dieroleh dari aktivitas diri dalam belajar 
dengan indikator: (1) menunjukkan 
kesenangan dalam mengijkuti kegiatan 
pembelajar-an, (2) menunjukan semangat 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 
(3) memiliki kemauan dalam belajar; (b) 
perhatian yaitu peng-alaman afektif yang 
didorong oleh aktivitas dirinya dengan 
indikator dengan indikator; (1) 
menunjukkan konsentrasi, (2) menunjukan 
keteliti an, (c): keaktifan yang diperoleh 
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dari aktivitas diri dalam belajar dengan (1) 
menunjukan sikap mandiri dalam kegiatan, 
(2) melaksanakan tugas yang diberikan 
sampai selesai, (3) mau diajak bekerja 
sma dalam tugas pokok, (4) menunju kan 
antusias dalam melakukan kegiatan, (5) 
menunjukkan rasa percaya diri.  
Berdasarkan teori yang telah 
dipaparkan diatas, dalam penelitian ini 
yang dimaksud dengan minat terhadap 
bidang tertentu secara konseptual adalah 
sesuatu yang berasal dari dalam diri 
individu yang ditandai adanya ketertarikan, 
Perhatian dalam pembelajaran, dan 
aktivitas, dan cita-cita terhadap suatu objek 
sehingga menghasil kan hasil belajar yang 
maksimal.  
Sedangkan hasil belajar adalah hasil 
dari pengukuran serta penilaian dari usaha 
belajar, yang mengalami suatu perubahan. 
Perubahan hasil belajar dapat diketahui 
melalui keber-hasilan suatu kegiatan 
pembelajaran yang telah terlaksana 
didalam kelas, apakah kegiatan itu kurang 
menarik perlu diulang kembali atau sudah 
tercapai secara optimal sesuai yang 
diharapkan, hasil proses belajar dapat 
ditunjukkan dalam berbagai bentuk, 
seperti: pengetahuan, pemahaman, sikap, 
keterampilan, dan kecakapan yang ada 
pada diri anak. (Sri Mertesari,2005) 
Aspek hasil belajar yang ditingkatkan 
dalam penelitian ini yaitu; 1) aspek bidang 
pengembangan kognitif, dengan indikator 
a) menge lompok kan benda yang sama, 
b) mengklasifikasikan benda berdasarkan 
warna, bentuk, ukuran, dan jenis, c) meniru 
pola dengan menggunakan berbagai 
bentuk, d) mengenal kasar dan halus, 
berat-ringan, panjang-pendek, banyak-
sedikit, sama dan tidak sama. 2) Aspek 
fisik motorik dengan indikator a) meniru 
gerakan binatang, pohon tertiup angin, 
pesawat terbang, b) melakukan gerakan 
melompat, meloncat, berlari secara 
terkoordinasi, c) menjiplak bentuk-bentuk 
geometri, d) meniru membuat garis tegak 
lurus, e) meniru melipat bentuk kertas 
secara sederhana, f) meronce dengan 
manik-manik, 3) aspek bahasa dengan 
indikator, a) membuat gambar dan 
cooretan, b) menebalkan huruf. 
(Permendiknas nomor 58, 2009).  
Hasil observasi ditemukan, bahwa 
salah satu penyebab rendah nya minat 
belajar dan hasil belajar anak adalah 
kurang aktifnya anak saat proses kegiatan 
pembelajaran berlang sung, kebanyakan 
anak dalam pem-belajaran cenderung 
pasif, menunggu informasi atau mencontoh 
dari guru, di samping itu menurut 
pengamatan peneliti, proses pembelajaran 
lebih banyak didominasi oleh guru atau 
pembelajaran yang berpusat pada guru. 
Kemauan anak untuk mencoba dan 
mempraktekkan sebuah gerakan masih 
kurang, karena keterampilan gerak dasar 
jarang dihayati dengan baik, kurangnya 
inovasi guru didalam memilih pendekatan 
atau model pembelajaran. Terbatasnya 
fasilitas yang mendukung proses 
pembelajaran inovatif. Latar belakang 
pendidikan terakhir guru belum semua 
relevan dengan pendidikan TK, sehingga 
guru belum mampun melaksanakan 
inovasi dalam pendekatan pembelajaran 
untuk mengembangkan minat belajar dan 
hasil belajar anak. pendekatan 
pembelajaran yang dikembangkan guru 
belum berpusat pada siswa, masih sulitnya 
mengubah kebiasaan mengajar dari 
mentransfer pengetahuan menjadi 
fasilitator. Strategi pembelajaran selama ini 
cenderung kaku, bersifat tradisional dan 
imitatif (peniruan) belaka, kurang 
mengembangkan atau member-dayakan 
hasil belajar anak.  
Pendekatan pembelajaran 
kontekstual merupakan suatu proses 
pendidikan yang holistik dan bertujuan 
memotivasi anak untuk memahami makna 
materi pelajaran yang dipelajar inya 
dengan mengkaitkan materi pem belajaran 
dengan konteks kehidup an mereka sehari-
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hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) 
sehingga anak memiliki 
pengetahuan/keterampilan yang secara 
fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari 
satu permasalahan/ konteks 
kepermasalahan/konteks lain nya. Trianto 
(dalam Riati, 2010). 
Berdasarkan uraian di atas, 
dipandang sangat perlu untuk meng-
adakan penelitian tindakan dengan judul 
”Penerapan Pendekatan Pem-belajaran 
Kontekstual Untuk Meningkatkan Minat 
Belajar dan Hasil Belajar Anak Kelompok B 
TK Kumara Jati Denpasar”. 
 
METODE  
Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode observasi. Instrumen yang 
digunakan adalah rubrik observasi minat 
belajar dan hasil belajar dengan teknik 
penilaian menggunakan lima alternatif 
pilihan jawaban yang digunakan untuk 
mengukur minat belajar dan hasil belajar 
anak sengan katagori Selalu (SL) dengan 
skor 5, Sering (SR) dengan skor 4, 
kadang-kadang (KD) dengan skor 3, jarang 
(JR) dengan skor 2, dan tidak pernah (TP) 
dengan skor 1. Pengolahan data dilakukan 
dengan teknik deskripsi-analitis. Di 
samping dilakukan pencatatan secara 
sistematis terhadap tindakan yang 
dilakukan, juga dilakukan analisis 
mengenai hal-hal yang bisa terjadi dalam 
pembelajaran di kelas, khusus nya melalui 
penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual. Untuk mengetahui kualitas 
minat belajar dan hasil belajar anak 
digunakan analisis deskriptif. Oleh karena 
itu, rata-rata skor ideal dari semua subjek 
penelitian dibandingkan dengan rata-rata 
kenyataan. Dari rerata tersebut dike-
lompokkankecenderungannya menjadi 
lima kategori dengan norma kerangka 
teoretik kurva normal ideal dengan 
katagori; sangat baik, baik, cukup, kurang 
dan sangat kurang). Analisis dilakukan 
pada awal peneliti an (Pra PTK) akhir 
siklus I sampai siklus ke II. Analisis secara 
kuantitatif hanya dilakukan dengan 
mengguna kan rata-rata hasil berdasarkan 
skor mean ideal dan standar deviasi ideal 
dengan skor indiKator keberhasilan yang 
diharap kan dengan nilai rata-rata 
ketuntasan minimal 65.  
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan 2 siklus. 
Subjek dan tempat penelitian adalah anak-
anak kelompok B TK Kumara Jati 
Denpasar Tahun ajaran 2013/2014 yang 
berjumlah 20 orang, yang beralamat di 
jalan Wibisana Kecamatan Denpasar 
Utara, Kota Denpasar.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual dapat meningkatkan minat dan 
hasil belajar anak pada kelompok B TK 
Kumara Jati Denpasar. Karena melalui 
penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual anak diharapkan bekerja dan 
meng alami dan mengikuti kegiatan pem-
belajaran secara langsung. Hal ini dapat 
dilihat dari pembahasan dalam penelitian 
ini menunjukkan hasil analisis minat belajar 
anak dari refleksi awal dari 20 orang anak 
selaku subjek penelitian, 2 orang anak 
(10%) dengan katagori baik, 7 orang (35%) 
katagori cukup, dan 11 orang (55%) 
dengan klasifikasi kurang. Pada akhir 
siklus I mengalami peningkatan 6 orang 
(30%) katagori baik, 14 orang (70%) 
dengan klasifikasi cukup. Sedangkan pada 
akhir siklus II mengalami peningkatan yaitu 
20 orang anak (100%) dengan klasifikasi 
sangat baik, tidak ada anak dengan 
klasifikasi baik, cukup, kurang dan sangat 
kurang dari siklus I. Begitu juga nilai rata-
rata minat belajar anak dari sebelum 
tindak-an yaitu 41.03 dengan klasifikasi 
kurang, sedangkan akhir siklus I meningkat 
menjadi 51.75 dengan klasifikasi cukup, 
dan akhir siklus II yaitu 85.30 dengan 
e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha  
Program Studi Pendidikan Dasar (Volume 4 Tahun 2014) 
 
klasifikasi sangat baik, begitu juga dari 
hasil analisis ketuntasan minat belajar 
anak tuntas 100% dengan nilai rata-rata 
minimal 65 dengan klasifikasi sangat baik 
dengan katagori tunta setelah diterapkan 
pendekatan pembelajaran kontekstual 
yaitu meningkat secara signifikan. 
Selain meningkatkan minat belajar 
penelitian ini juga dapat meningkat-kan 
hasil belajat anak anak kelompok B TK 
Kumara Jati Denpasar. hal ini dapat dilihat 
dari hasil analisis pembahasan hasil 
belajar anak meng-alami peningkatan dari 
sebelum refleksi awal pra PTK yaitu dari 
20 orang anak selaku subjek penelitian 3 
orang (15%), cukup 8 orang (40%) dan 
kurang 9 orang (45%), pada akhir siklus I 
mengalami peningkatan 5 orang (25%) 
dengan klasifikasi baik, cukup 15 orang 
(75%) dan tidak ada anak dengan 
klasifikasi kurang. Sedangkan pada akhir 
siklus II yaitu anak dengan klasifikasi 
sangat baik 4 orang (20%) anak dengan 
klasifikasi sangat baik, 14 orang (80%) 
baik. Dengan demikian melalui kegiatan 
pembelajaran dengan penerapan 
pendekatan pembelajaran kontekstual, 
mampu meningkatkan hasil belajar anak 
dengan nilai rata-rata pra PTK 41.47 
dengan klasifikasi kurang, meningkat 
menjadi 54.08 dengan klasifikasi cukup, 
dan 83.98 dengan klasifikasi sangat baik di 
akhir siklus II. Begitu juga hasil ketuntasan 
hasil belajar anak, refleksi awal dari 20 
orang anak 100% belum ada yang 
mencapai katagori tuntas, akhir siklus I 
menjadi 15% anak dengan katagori tuntas, 
dan meningkat diakhir siklus II menjadi 
100% semua anak mencapai katagori 
tuntas sesuai indikator keberhasilan yang 
diharapkan. 
Secara signifikan hasil penelitian 
melalui penerapan pendekatan 
pembelajaran kontekstual pada anak 
kelompok B TK Kumara Jati Denpasar 
Tahun Ajaran 2013/2014. mengalami 
peningkatan sesuai indikator ketuntasan 
yang diharapkan semua anak dengan 
mendapatkan nilai rata-rata minimal 65 
dengan klasifikasi baik katagori tuntas. 
Dengan demikian hipotesis tindakan yang 
dirumuskan dapat teruji dan terjawab. 
Keberhasilan penelitian ini didukung 
oleh penelitian dari Ketut Suliati (2011) 
yang berjudul“ Penerap an Model 
Pembelajaran Kooperatif Berbasis 
Lingkungan untuk Meningkat kan Minat 
Belajar Anak Kelompok B TK Negeri 
Pembina Denpasar ”hasil penelitian 
menemukan bahwa seorang anak yang 
memiliki minat belajar yang besar terhadap 
bidang tertentu akan memusatkan 
perhatiannya lebih banyak daripada anak 
lainnya. Karena pemusatan perhatian yang 
intensif terhadap materi bidang tertentu 
memungkin kan anak untuk belajar lebih 
giat, dan aktif akhirnya mencapai prestasi 
yang diinginkan. 
Keberhasilan penelitian ini didukung 
oleh penelitian dari Ni Wayan Mudarti, 
(2008) menemukan bahwa implementasi 
pendekataan kontekstual melalui 
pendekatan pembelajaran berbasis 
portofolio ternyata mampu meningkatkan 
aktifitas anak kelompok B TK Tunas Mekar 
Kusamba Tahun 2008/2009. Penelitian ini 
dilakukan pada tema Alam Semesta. 
Seperti pada pembahaan sebelumnya 
bahwa hasil belajar dapat meningkat 
karena meningkatnya aktivitas anak dalam 
belajar. Dengan demikian hasil penelitian 
ini juga mendukung penelitian ini.  
Keberhasilan penelitian ini juga 
didukung oleh hasil penelitian dari Genep 
(2008: 65), menemukan bahwa dengan 
diterapkannya model pem-belajaran 
berbasis inkuiri dengan menggunakan LKS 
berorientasi kontekstual dapat 
meningkatkan sikap ilmiah anak kelas XI 
IPA 1 SMA Negeri 4 Singaraja. Hasil 
penelitian ini juga dapat meningkatkan 
respon anak menjadi positif. Karena 
kemampuan berfikir kritis sangat terkait 
dengan sikap ilmiah serta terkait pula 
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dengan pembelajaran berbasis lingkungan, 
serta inkuiri merupakan salah satu 
komponen dalam pembelajaran 
kontekstual, maka hasil penelitian ini dapat 
mendukung penelitian ini.  
Keberhasilan penelitian ini juga 
didukung oleh hasil penelitian dari I Made 
Gosong, (2008) dalam Jurnal Ilmiah 
Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 4 No. 2 
Halaman 869 dengan judul “Penerapan 
Pendekatan Contextual Teaching And 
Learning (CTL) untuk Membantu 
Mahasiswa Memahami Konsep-Konsep 
Dasar Wacana dalam Pembelajaran 
Wacana Bahasa Indonesia menemukan, 
setelah mengikuti pembelajaran dengan 
CTL nilai rata-rata tingkat pemahaman 
mahasiswa censerung mengalami 
peningkatan, baik dari segi kualitas 
komunikasi, hasil penelitian menunjukkan, 
bahwa kecenderungan peng-gunaan 
bahasa juga semakin baik. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut disarankan agar 
pendekatan CTL digunakan dalam 
pembelajaran bahasa.  
Begitu juga didukung oleh hasil 
penelitian dari Ni Made Riati, (2009) 
menemukan bahwa pengaruh pem-
belajaran kontekstual dan sikap mandiri 
terhadap kreativitas anak kelompok B TK 
Ganda Kerta Kumara Denpasar Tahun 
2009/2010. Peneliti an ini dilakukan 
dengan tema tanaman. Hasil penelitian ini 
menunju kan bahwa kreativitas anak yang 
mengikuti kegiatan dengan model 
pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari 
pada anak yang mengikuti pelajar an 
dengan model pembelajaran langsung, 
kemudian terdapat peng-aruh interaksi 
antara model pem-belajaran dengan sikap 
mandiri terhadap kreativitas anak. 
Begitu juga dari Gusti Ayu Mas 
Sutrini (2011) dengan judul penelitian 
yaitu” Implementasi Pendekatan 
Pembelajaran Kontekstual Berbasis 
Portofolio dalam Upaya Meningkatkan 
kemampuan Dasar Kognitif Anak 
Kelompok B TK Dharma Patni Denpasar. 
Hasil penelitian nya menujukkan bahawa 
dengan implementasi pendekatan 
pembelajar an kontekstual berbasis 
portofolio, dapat dijadikan salah satu 
model pembelajaran dalam memberikan 
kegiatan pembelajaran yang yang dapat 
menarik perhatian, dan memoti vasi anak 
TK untuk meningkatkan kemampuan dasar 
kognitif anak. Untuk mendukung 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
tersebut, perlu dikembangkan sarana 
prasarana yang menunjang, serta 
menyiapkan instrument penilaian yang 
tetap mengacu pada indikator pencapaian 
dalam hasil belajar.  
Keberhasilan penelitian ini juga 
didukung oleh penelitian dari Massri 
(2012). Dengan judul peningkatan kognitif 
anak melalui implemen-tasi model 
pembelajaran kontekstual pada anak 
kelompok B TK Shanti Kumara V Lukluk 
Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung.” 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kualitas kognitif anak melalui implementasi 
model pembelajaran kontekstual pada 
anak mengalami peningkatan. Pada awal 
penelitian hasil belajar anak mendapatkan 
nilai rata-rata sebesar 49,1, dengan 
klasifikasi cukup sedangkan akhir siklus I 
meningkat menjadi 71,93 dengan 
klasifikasi baik, dan akhir siklus II 
meningkat menjadi 80,61 dengan 
klasifikasi sangat baik. Untuk 
persentasenya mulai dari pra PTK kognitif 
anak sebesar 25% meningkat diakhir siklus 
ke II menjadi 95%. Implementasi model 
pembelajaran kontekstual dapat digunakan 
sebagai salah satu alternatif model 
pembelajar an yang menarik, karena 
model pembelajaran kontekstual betujuan 
memotivasi anak untuk memahami makna 
materi pelajaran yang dipelajari nya 
dengan mengkaitkan dengan konteks 
kehidupan mereka sehari-hari (konteks 
pribadi, sosial, dan kultural) sehingga anak 
memiliki pengetahuan/ keterampilan yang 
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secara fleksibel dapat diterapkan oleh 
anak sehingga kemampuan kognitif anak 
menjadi meningkat.  
Berdasarkan uraian diatas dapat 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pembelajaran melalui penerapan pen-
dekatan pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan minat belajar dan hasil 
belajar anak, karena proses kegiatan 
pembelajaran berlansung alamiah dalam 
bentuk kegiatan, anak bekerja dan 
mengalami pembelajaran secara langsung, 
bukan mentransfer pengetahuan dari guru 
ke anak. Strategi pembelajaran lebih 
dipentingkan daripada hasil kegiatan nya. 
Dalam kelas kontekstual, tugas guru 
adalah membantu anak mencapai 
tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak 
berurusan dengan strategi dari pada 
memberi informasi. Tugas guru mengelola 
kelas sebagai sebuah tim yang bekerja 
bersama untuk menemu kan sesuatu yang 
baru bagi anggota kelas (anak). Sesuatu 
yang baru datang dari menemukan sendiri 
bukan dari apa kata guru. Karena proses 
kegiatan pembelajaran kontekstual, 
bertujuan memotivasi anak untuk 
memahami makna materi pelajaran yang 
dipelajarinya dengan mengkait kan materi 
tersebut dengan konteks kehidupan 
mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, 
dan kultural) sehingga anak memiliki 
pengetahuan/ keterampil an yang secara 
fleksibel dapat diterap kan atau ditransfer 
dari satu per-masalahan/konteks 
kepermasalahan/ konteks lainnya sehingga 
mampu meningkatkan minat belajar dan 
hasil belajar anak TK Kumara Jati 
Denpasar. 
Untuk melihat hasil ketuntasan minat 
belajar dan hasil belajar anak baik dimulai 
dari sebelum dilakukan tindakan (pra PTK), 
maupun pada setiap akhir siklus dapat 
dilihat hasil melalui grafik berikut.  
 
 
 
Grafik Ketuntasan Minat dan Hasil Belajar 
Akhir Tindakan  
Dari gambar grafik di atas, dapat 
dilihat persentase ketuntasan minat belajar 
dan hasil belajar semakin meningkat, minat 
belajar mulai dari awal tindakan dari 20 
orang anak 100% belum ada anak yang 
mencapai tuntas, meningkat akhir siklus I 
yaitu 5% dan akhir siklus II menjadi 100%, 
begitu juga dengan hasil belajar anak 
refleksi awal dari 20 orang anak 100% 
belum ada yang mencapai tuntas, akhir 
siklus I meningkat menjadi 15% dan 
meningkat diakhir siklus II menjasi 100% 
dari 20 orang anak semua anak dengan 
katagori tuntas. 
Didalam kegiatan pembelajar an 
anak mendapatkan masukan pengetahu 
an untuk diingat, membantu memahami 
konsep-konsep secara alamiah tanpa 
dipaksakan. Mengkonk retkan konsep-
konsep yang abstrak. Memungkinkan 
adanya keseragaman pengamatan atau 
persepsi belajar pada masing-masing anak 
sehingga mampu membangkitkan minat 
belajar anak. Menyajikan pesan atau 
informasi belajar secara serempak bagi 
seluruh anak, dan mampu mengatasi 
keterbatasan waktu dan ruang. Ini terbukti 
hasil ketuntasan akhir siklus II menjadi 
100% anak tuntas, minat dan hasil belajar 
anak meningkat. 
Menurut Trianto (2007:102) 
pendekatan pembelajaran kontekstual 
adalah pengajaran yang memungkin kan 
anak-anak TK untuk menguatkan, 
memperluas dan menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan akademik 
mereka dalam berbagai tatanFan dalam 
sekolah dan luar sekolah agar dapat 
memecahkan masalah-masalah dunia 
nyata atau masalah-masalah yang 
disimulasikan. Lebih lanjut dijelaskan 
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bahwa pem-belajaran kontekstual terjadi 
apabila siswa menerapkan dan mengalami 
apa yang sedang diajarkan dengan 
mengacu pada masalah-masalah dunia 
nyata yang berhubungan dengan situasi 
dunia nyata anak dan mendorong anak 
membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidup an mereka sehari-hari, 
dengan melibatkan tujuh komponen utama 
pembelajaran efektif, yakni: konstruksi 
pengetahuan secara individu, ber-tanya, 
menemukan, masyarakat belajar, 
pemodelan, dan penilaian sebenarnya. 
Tujuan pembelajaran kontekstual 
memotivasi anak untuk memahami makna 
materi pelajaran yang dipelajarinya dengan 
mengkait kan materi tersebut dengan 
konteks kehidupan mereka sehari-hari 
(konteks pribadi, sosial, dan kultural) 
sehingga anak memiliki pengetahuan/ 
keterampil an yang secara fleksibel dapat 
diterap kan atau ditransfer dari satu 
permasalahan/konteks kepermasalahan/ 
konteks lainnya. 
Dari beberapa pendapat di atas, 
dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
pembelajaran kontekstual adalah konsep 
belajar yang mengaitkan materi yang diajar 
dengan situasi dunia nyata anak dan 
mendorong anak membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sehari-hari, dengan melibatkan 
tujuh komponen utama pembelajaran 
efektif, yakni: konstruksi pengetauan 
secara individu, bertanya, menemu kan, 
masyarakat belajar, pemodelan, dan 
penilaian sebenarnya, yang dapat 
meningkatkan minat belajar dan hasil 
belajar anak. 
 
PENUTUP 
Sesuai analisis hasil tindakan dan 
pembahasan seperti yang telah dipaparkan 
pada bagian sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1) Terjadi peningkatan minat belajar anak 
setelah diberikan tindakan melalui 
penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual pada anak kelompok B TK 
Kumara Jati Denpasar Tahun Ajaran 
2013/2014, 2) Terjadi peningkatan hasil 
belajar anak setelah diberikan tindakan 
melalui penerapan pendekatan 
pembelajaran kontekstual pada anak 
kelompok B TK Kumara Jati Denpasar 
Tahun Ajaran 2013/2014, 3) Kendala 
dalam penerapan pendekatan 
pembelajaran kontekstual, itu tidak 
dijadikan sebuah kelemahan dalam 
penerapannya karena sudah dipersiapkan 
dengan  matang, terutama dalam 
menyiapkan perencanaan kegiatan 
pembelajaran yang memerlukan motivasi 
yang kuat dari seorang guru untuk 
memulai kegiatan ini. Perlu dilakukan 
pembinaan dan pemantapan terhadap 
para guru agar memiliki kerja keras di 
dalam penerapan pendekatan kontekstual, 
mmelalui kegiatan yang menyenangkan, 
sesuai dengan kehidupan sehari-hari anak, 
dan karakteristik anak sehingga anak 
dengan mudah memahami. 
Berdasarkan temuan hasil penelitian, 
dapat diajukan beberapa saran sebagai 
berikut: 1) Bagi guru TK, penerapan 
pendekatan kontekstual ini, dapat dijadikan 
salah satu alternatif model yang menarik 
dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di TK didalam meningkat-
kan minat belajar dan hasil belajar anak. 
Untuk mendukung pelaksanaan penerapan 
pendekatan kontekstual dalam kegiatan 
pembelajaran tersebut secara maksimal, 
perlu membuat persiapan yang matang 
terutama media dan pemanfaatan 
lingkungan dalam kegiatan pembelajaran 
yang dapat menunjang, serta menyiapkan 
instrument penilaian agar guru maupun 
anak dapat mengetahui kemampuannya 
dan keberhasilan kegiatan pembalajaran 
yang sudah berlangsung, tetapi tetap 
mengacu pada indikator pencapaian dalam 
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belajar. 2) Pengelola TK hendaknya 
memberikan pemahaman akan pentingnya 
menerapkan berbagai pendekatan dan 
model pembelajaran, sehingga tidak terjadi 
kejenuhan dalam proses pembelajaran di 
TK. Dengan demikian, diharapkan guru 
terbiasa menerapkan pendekatan 
pembelajaran kontekstual dalam proses 
kegiatan pembelajaran di TK sehingga 
kegiatan pembelajaran menjadi 
menyenangkan sesuai prinsip-prinsip 
pembelajaran di taman kanak-kanak. 
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